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ABSTRAK

v 1li merupakan unsur terpenting dalam suatu pernikahan. Akan tetapi,
tentang h atau tidaknya nikah tanpa adanya wali masih menjadi perdebatan
dikalang 1 ‘ulama. Di Indonesia yang mayoritas menganut mazhab Syafi’1, wali
memege } peranan penting dalam suatu pernikahan. Bahkan menurut pendapat
Imam as_ -Syafi’y, tidak sah nikah tanpa adanya wali dan yang boleh menjadi wali
adalah 1-"i-laki, perempuan tidak boleh menjadi wali. Sedangkan Imam Abd Han
ifah be1,.:ndapat bahwasanya hadis yang menyatakan “tidak sah nikah tanpa
wali”, t**~k diartikan dengan tidak sah, akan tetapi tidak sempurna suatu nikah
apabila npa wali. Jadi, wali dalam nikah hanya bersifat anjuran, bukan
kewajib . Beliau memperbolehkan perempuan yang telah balig dan berakal
untuk ir  jadi wali ataupun menikahkan orang lain. '

_ Ja sebagian masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
pengeta’ an tentang wali, khususnya urutan wali nikah masih terbatas. Tidak
jarang ¢ i mereka langsung menunjuk hakim untuk menikahkan anak gadisnya,
padahal Habila ditelusuri, masih ada pihak kerabat yang bisa dijadikan wali, baik
itu wal lekat (agrab) maupun wali jauh (ab’ad). Karena Hakim hanya bisa
menjad rali nikah apabila benar-benar tidak ada wali yang dekat ataupun yang
jauh at:  wali tersebut tidak memenuhi syarat untuk menjadi wali. Oleh karena
itu, suc  seharusnyalah masyarakat mengetahui siapa-siapa saja yang berhak
menjad ali nikah, khususnya dari pihak kerabat.

lam skripsi ini,  penyusun membatasi masalah ‘kepada . perbedaan
pendap antara Imam Abiu Hanifah dan Imam asy-SyafiT tentang tertib dan
urutan  li nikah beserta metode istinbat kedua Imam terscbut. Karena tidak
adanya __1s yang jelas baik dari al-Qur'an maupun Hadis tentang urutan wali
nikah, “aik Imam Abi Hanifah maupun Imam asy-SyafiT sama-sama
menggt.__ikan metode pendekatan dengan jalan qiyas, yakni menggiyaskan tertib
dan un*-n wali nikah dengan urutan ‘asabah. Menurut Imam Abtu Hanifah,
urutan * li nikah yang utama adalah sesuai ‘asabah, yakni hubungan kekerabatan
yang d dalamnya tidak ada garis keturunan perempuan. Baik itu ‘asabah
nasabiy .1 maupun ‘asabah sababiyah. Kemudian apabila dalam urutan tersebut
tidak ¢"“2mukan, maka urutan yang berikutnya adalah urutan pada garis
peremr n atau dalam istilah warisnya dinamakan Zawil arham. Karena menurut
beliau  rempuan yang tclah baligh dan berakal boleh meclakukan scmua al 1,
termast.. akad nikah. Berbeda dengan Imam Aba Hanifah, Imam asy-Syafi'i 1
menyat~'-an bahwasanya wali nikah adalah mutlak laki-laki. Perempuan,
meskip  sudah balig dan berakal, tidak bolech melakukan akad nikah sendiri atau
menika an orang lain. Urutan wali nikah menurut Imam asy-SyafiT adalah
sesuai  ngan urutan ‘asabah, apabila dalam urutan tersebut tidak ditemukan,
wali se jutnya adalah Hakim. Perbedaan yang terjadi antara Imam Abi Hanifah
dan Im: 1 asy-SyafiT adalah karena perbedaan mereka dalam memahami nas, baik
al-Qur  maupun al-Hadis. Di samping itu, penelitian' ini juga: menggunakan
pendek in sosio-historis untuk mengetahui historisitas pembentukan hukum
kedua = am dan mengetahui rclevansinya pada keadaan tertentu. Dalam hal ini,
pendap asy-Syafi’i lebih relevan daripada Imdam Abu Hanifah.
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'unggal

a Nama Huruf Latin Nama
Fathah a . 2
Kasrah 1 1
Dammah n u

& - Kkataba

s - zukira

langkap

.dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

... Fathah dan ya’ ai adan i

3. Fathah dan wau au adanu

£ -kaifa

yv - haula

an
Nama Huruf dan tanda Nama
Fathah dan alif nl .
, a a dan garis di atas
atau ya
Kasrah dan ya’ i i dan ~~+i< di atas
Dammah dan _ .
o a u dan garis di atas
I - qala
#) - rama
5 - gila

S,—m - yaqulu
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. T

.Sy

ht
Ci

aarbutah

“a’ marbutah hidup

'a’” marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
lammah, transliterasinya adalah /t /.

“ontoh:

Lib'§i iy, - raudah al-atfal
raudatul atfal

“a’ marbutah mati
‘a’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

.dalah /h/.
“ontoh:

Hdb - talhah

{alau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
nenggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
a’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Idah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
f yang diberi tanda syaddah.

oh:
L3, -rabbana
J%  -nazzala
i - al-birr

1 Sandang

ata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
esual dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
lengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
“ontih:

B - ar-rajulu
sl - asy-syamsu
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ontoh:
gt - al-badi‘u
Hedi - al-jalalu

zah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
rof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
hir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
1a dalam tulisan Arab berupa alif.

oh:
&yixlS - ta’khuzina
ss»  -Syal’un
lisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah.
a kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
gkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
| dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
lain yang mengikutinya.
oh:

) 5 3 & 013 - Wa innallaha lahuwa khairur-razigin

if Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
n transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
al seperti apa yang berlaku dalam EYD di antaranya: Huruf kapital
1akan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
f kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
angnya.
oh:

S0 Yy 2sa Wy - Wa ma Muhammadun illar- rasal
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Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menambah keilmuan kaum
1in pada umumnya dan terhadap penyusun pada khususnya, semoga dengan
nnya skripsi yang membahas tentang tertib dan urutan wali nikah ini tidak
sekedar menambah keilmuan kita semata, namun dapat dilanjutkan lagi ke
zlaksanaan agar lebih mengena.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan segala macam
latan, yang di antaranya adalah nikmat kesehatan dan kemampuan untuk
., schingga dengan susah payah dan seringnya mengerutkan kening
7a penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir ini, tak lupa shalawat dan
semoga senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
yeserta keluarga dan para sahabat.

Terselesaikannya penyusunan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari
ran berbagai pihak, baik moril maupun materil yang turut membantu.

itu, dalam kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan terima kasih

xi



sak Drs. H. Malik Madany, M.A.selaku Dekan Fakultas Syari‘ah beserta
a stafnya yang tidak bosan-bosan dan selalu sabar melayani para
hasiswa pada umumnya dan penyusun pada khususnya.

vak Drs. Abd. Halim, M.Hum dan Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag,M.Si selaku
nbimbing yang telah meluangkan waktu serta banyak memberikan
ongan dan masukan guna penyelesaian skripsi ini.

Siti Fatimah, SH,M.HUM selaku Penasehat Akademik yang telah banyak
mberikan saran dan kritik guna kelancaran proses belajar penyusun selama
ajar dibangku kuliah.
luarga besar, terutama Bapak serta Ibu yang telah susah payah
ncurahkan tenaganya demi kelangsungan pendidikan penyusun serta
anya yang tidak pernah putus, You're the Best Parents in The World.
mudian kakak-kakakku, Mas Endi & Mbak Pipit, beserta buah hatinya
1a', Mas Irham dan mbak Cucun serta Danish, Adikku Didin, Supri yang
alu memberi support dan do'anya sehingga skripsi ini bisa terselesaikan.
abah KH. Dalhar Munawwir, K.H Fairuzi Afieq, Alh selaku pengasuh
1dok Pesantren Al-Munawwir komplek Nurussalam beserta keluarga
arnya, yang telah memberikan berbagai fasilitas terlebih lagi do'a restu dan
honya sehingga penyusun terpacu untuk menyelesaikan skripsi ini.
luarga Besar K.H Djalal Mahalli (alm), selaku Pengasuh PP. Tarbiyatul
ah, Sukorejo Blitar, Gus Karim Muhaimin, Umi’ Dewi Halimatussa’diyah
s do’a dan barokahnya, sehingga penyusun bisa tetap istigamah menuntut

lu agama.

%11



10.

-

semi

Semu

Jaza

tkakku” Ayatullah Itsnaini yang selalu memberi support, perhatian, cinta
segalanya demi kebahagiaan penyusun.

abat-sahabatku Naima, Uun,Anggit, Imas, Hariri, Aris, Rofi'i, Basir dan
an-teman PMH-3 Angkatan 2000 dan sahabat KKN Relokasi angkatan 51
g selalu memberikan semangat dan bantuannya selama di bangku kuliah
1pun selama proses pembuatan skripsi ini.

abat-sahabatku di Nurussalam Putri Atun, lin Sukmaro, Umi, Vivin, Isma,
, Igoh, Lia, Anah dan segenap santri Nurussalam semuanya tanpa
.ecuali yang telah memberi Do’a, semangat, bantuan, keceriaan, pelajaran
pengalamannya.

aua pihak yang telah membantu proses pembuatan skripsi ini baik materi
1pun immateri yang tidak dapat penyusun sebutkan satu per-satu.

Akhirnya penyusun berharap semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi
pihak, dan bagi yang turut membantu dalam penyelesaian karya tulis ini
. mendapatkan imbalan yang lebih dari apa yang telah diberikan.

nullah Khairan Jaza.

13 Rabi'ul Akhir 1425 H
Yogyakarta, — -
22 Mei 2005

Ririn Latifasari

X111



HAI
AB!
HAI
HA]
PEL

DAl

BAl

BAl

BA]

DAFTAR ISI

MAN JUDUL .ottt s sve e i
RAK ettt ettt e a e saeenben ii
MAN NOTA DINAS L.ttt iii
MAN PENGESAHAN .....ooiiiiteeeee ettt senns \%
MAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN ..o, vi
PENGANTAR ..ottt xi
AR ST ettt ettt e et st e et e e X111
PENDAHULUAN ..ottt see e 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccooooeiiiiiiiiiineeee 1
B. Pokok Masalah ..........ccccoceniriiniiiniiiiinieceeceee 5
C. Tujuan dan Kegunaan...........c.ccccoeeeveiinicniinncnienneneceecnnenan 5
D. Telaah Pustaka.......ccccooeevieeiincniiiniiiiieieececeeenceeeieeeenee 6
E. Kerangka TeoretiK .......cccooeriiiirsiiiiiniiniiiinitecce e 9
F. Metode Penelitian.......coccoooceeiiiininiiiniiiieiecciceececeiceceees 19
G. Sistematika Pembahasan ................ccocooiiiiiiniiniiee 21
I GAMBARAN UMUM TENTANG WALI NIKAH ................. 22
A. Pengertian Wali Nikah ......o.iiiiiiniiiiiii e 22
B. Dasar HukumWali Nikah ... 24
C. Syarat-Syarat Wali Nikah...........c...cocoin 28
D. Macam-Macam dan Urutan Wali Nikah ...........cccooceeeieieiens 35
E. Wali Nikah dalam Undang-Undang dan Kompilasi

11

Hukum Islam di Indonesia........ccoeeveeveeieemmmiieieeeeeeeeieeeeeeeeees 47

BIOGRAFI DAN PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH DAN
IMAM ASY-SYAFI'll TENTANG TERTIB DAN URUTAN

WALINIKAH ..ottt 50
A. Biografi Imam Abu Hanifah dan Latar Belakang
PendidiKannya ........cccceceieeieeienieieieeene e 50

Xiv



B. Karya-Karya Imam Abta Hantfah ..........cccoevveiiiiiiiiene, 52

C. Metode Istinbat Imam AbG HanTfah..........ccccoovveeeeeeeeneenne... 54
D. Pendapat Imam Abi Hanifah tentang Tertib dan Urutan

Wali Nikah ..o 60
E. Biografi Imam Asy-Syafi’i dan Latar Belakang

Pendidikannya .........ccocceceveeiiniininieeeeeeee e 62
F. Karya-Karya Imam Asy-Syafi'T .......ccccocveveeiveneiiiieccreeee 65
G. Metode Istinbat Imam ASY-SYafiT.....c.ccoeevveeiiiiiciiereceee 66

H. Pendapat Imam Asy-Syafi’1 tentang Tertib dan Urutan
Wali NiKah. .. oo 71

BAI V  ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPAT
IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI'T
TENTANG TERTIB DAN URUTAN WALI NIKAH.............
A. Tertib dan Urutan wali Nikah menurut Imam Abu Hanifah
dan Imam Asy-Syafi1 beserta metode istinbat........................ 77
B. Relevansi Pendapat Imam Abu Hanifah dan

Imam Asy-SyafiT dengan Hukum Perkawinan Islam di

INdONESIA SAAL TN ceeeeeiiiiiiiiiiiiee e eeeeeereeeeeeeeeaeaeanne 89

BAL / BERNUTNPI.A. I B/ A N N8B A 4. 8~ .............. 95
A, KeSIMPULAN....oviiiiieiecteee e 95

B. Saran-Saran........ccccooiioiiiiciio e e rana 98

DAL AR PUS T AK A e e ee et e e e se e eaes v 100
LAT 2TRAN-LAMPTIRAN .ottt e e aere e nesaes I
A. Terjemahan Al-Qur’an/ Al-Hadis........ccccoeeveeiiniinciniinicnenne I

B. Biografi TOKON ....c.ooceeiiiiiiiiieeceeeeee e v

C. Curicuum VITAC c.eveeeeeieieiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e vil

XV



A.

de

hi

hi

te

BAB I

PENDAHULUAN

ir Belakang Masalah

Manusia dijadikan Tuhan dari dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan
. berlainan fisik dan psikisnya. Perbedaan ini bukan merupakan perbedaan
; ditimbulkan oleh iklim dan sejarah, tetapi perbedaan yang mengandung
1ah yang dalam sebagai ketentuan Allah SWT untuk meramaikan umat
usia.

Allah telah menciptakan laki-laki dan permpuan sehingga mereka
it berhubungan satu sama lain, mencintai, menghasilkan keturunan serta

p dalam kedamaian sesuai perintah Allah dan Rasul-Nya.
— oy L 1S g5 oKl e ST Gl OF il g

Loy S el LY U5 (3 0) a8 4

Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi yang perlu
dapat pemenuhan.Dalam pada itu, manusia diciptakan oleh Allah untuk
gabdikan dirinya kepada Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas
ipnya. Pemenuhan naluri manusia yang antara lain keperluan biologisnya,
tasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah
gatur hidup manusia dalam penyaluran biologisnya dengan aturan

.awinan.Tujuan perkawinan Islam bukan semata-mata menyalurkan hawa

\r Riim (30): 21.
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1 belaka. Penyaluran cinta dan kasih sayang di luar perkawinan tidak akan
shasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena di
rkan atas kebebasan yang tidak terikat oleh norma. Perkawinan mengikat
ya kebebasan, menumpahkan cinta dan kasih sayang secara harmonis dan
Jung jawab melaksanakan kewajiban. Dorongan nafsu yang utama ialah
1 seksual, karenanya perlu menyalurkannya dengan baik, yakni
awinan. Pelaksanaan perkawinan merupakan pelaksanaan hukum agama,
1 perlu diingat, bahwa dalam melaksanakan perkawinan itu, oleh agama
itukan pula unsur-unsurnya yang menurut istilah hukumnya disebut
n-rukun dan masing-masing rukun memerlukan syarat syahnya.
Perkawinan dalam figh dinyatakan sah, jika perkawinannya tersebut
:sanakan sesuai dengan hukum Islam. Adapun syarat sahnya nikah adalah:
\danya calon mempelai laki-laki dan perempuan.
Adanya saksi.
Adanya wali.
Mahar.
jab Qabul.*
Dalam hal ini, penyusun hanya membatasi skripsi ini pada masalah
nikah, khususnya tentang tertib dan urutan wali nikah, yakni siapa saja

r berhak menjadi wali nikah beserta relevansinya dengan masyarakat saat

akiah Darajat, IImu figih (Y ogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), him.38
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Dari sekian banyak syarat-syarat dan rukun-rukun untuk sahnya
winan (nikah) menurut hukum Islam, wali nikah adalah hal yang sangat
ng dan menentukan, bahkan menurut asy-SyafifT, tidak sah nikah tanpa
ya wali bagi pihak perempuan, sedangkan bagi calon pengantin laki-laki
diperlukan wali nikah untuk sahnya nikah tersebut.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa wali nikah itu sebenarnya tidak
. apabila yang mengucapkan ikrar "ij@b"” dalam proses akad nikah adalah
¢ laki-laki. Tetapi kenapa dalam praktek selalu pihak wanita yang
-askan mengucapkan "ijab" (penawaran), sedang pengantin laki-laki yang
intahkan mengucapkan ikrar "gabil"” (penerimaan). Karena wanita itu

umumnya (fitrah) adalah pemalu, maka pengucapan ijab itu perlu
kilkan kepada walinya, jadi wali itu sebenarnya wali dari pengantin
npuan, biasanya diwakili oleh ayahnya, bilamana tidak ada ayah, dapat
itikan oleh kakeknya (ayahnya ayah) dan seterusnya,” seperti yang akan
1as dalam skripsi ini.

Sebagian besar masyarakat Indonesia beragama Islam. Dalam
rarakat Indonesia, baik di pedesaan maupun di perkotaan, sudah banyak
-teori keislaman yang dikaji. Baik itu melalui pengajian, seminar ataupun
lui buku-buku keagamaan, schingga sedikit banyak pengetahuan tentang
amaan, Islam khususnya yang banyak diketahui. Akan tetapi, diantara

dan praktek tidak selalu berjalan beriringan, meskipun mayoritas

luduk berpendidikan dan berpengetahuan agama, akan tetapi ketika

1974 ¢

foh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam ,Cet.ke-1 (suatu analisis dari UU. No.1 th
KHI) (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara,1996) him 215



dit
mg¢

ini

be
dil

pil

be

ka
ba
be

to

ag

fa

ga

ti¢

lapkan pada suatu kenyataan untuk mempraktekkan sesuatu, misalnya
adi wali dalam perkawinan yang sesuai dengan teori-teori yang selama
diketahui, mereka tidak sanggup untuk mempraktekkan. Justru mereka

rerahkan urusan perwalian itu kepada orang lain, misalnya hakim ataupun

Fenomena ini sampai sekarang masih dipraktekkan oleh sebagian
masyarakat Indonesia. Seorang mempelai perempuan, ketika
gsungkannya akad nikah, yang melaksanakan akad nikah (ijab) adalah
¢ lain( bukan kerabat). Di mana pihak tersebut bukan bapak kandung
" agrab) dan bukan pula wali ab'ad. Padahal ketika dilangsungkannya
nikah, orang tua (bapak kandung) berada di tempat dan tidak
ilangan untuk menjadi wali dalam perkawinan tersebut.

Keadaan seperti itu terjadi karena beberapa faktor yang antara lain
1a kurang atau tidak beraninya wali untuk menikahkan putrinya. Ikatan
_seorang ayah dan anaknya sangatlah kuat, sehingga wali tersebut merasa
- untuk melepas anak gadisnya. Kemudian faktor pengkultusan terhadap
h atau kyai ataupun hakim yang mereka anggap luas pengetahuan
janya, khususnya dalam hal perkawinan. Dan mungkin masih banyak
r lain yang menyebabkan keengganan wali dalam menikahkan anak
snya.

Para Ulama khususnya para Imam Mazhab berbeda tentang boleh
nya nikah tanpa wali. Menurut Imam Abu Hanifah, wali bukan

ipakan rukun nikah dan tidak harus laki-laki. Pendapat beliau ini
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1bas pada pendapat beliau tentang tertib dan urutan wali nikah yang mana
n urutan tersebut perempuan termasuk dalam urutan wali. Sedangkan
1 asy-Syafi’T menyatakan bahwasanya wali itu merupakan rukun yang
; ada dalam pernikahan tidaklah sah nikah tanpa adanya wali. Selain itu,
juga harus laki-laki. Sehingga dalam penetapan tertib dan urutan wali
1, beliau hanya memasukkan garis keturunan laki-laki.

Dalam menetapkan hukum, Imam Abua Hanifah dipengaruhi oleh
:mbangan hukum di Kufah yang terletak jauh dari Madinah sebagai
at tinggal Rasul dan sahabat yang banyak didapati hadis. Faktor sosio-
ral saat itu telah membentuk Imam Abii Hanifah menjadi orang yang
punyai kadar intelektualitas dan rasionalitas yang tinggi. Sehingga dalam
tapan hukumnya, Imam Abi Hanifah sangat berbeda dengan Imam asy-
’T yang ketika itu, hidup di Madinah, yang banyak hadis tersebar luas di
nnya. Masyarakat Madinah masih sangat kuat dalam memegaang teguh
ep hukum-hukumkesukuan Arab dan sistem yang berlaku dalam tatanan
th sistenm patrilineal, yaitu sistem yang mengutamakan garis keturunan
laki. Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’t mempunyai karakter dan
kiran yang sangat berbeda dalam penetapan hukum. Hal itu disebabkan
a lain karena perbedaan sosio-historis dan perbedaan dalam pemahaman
Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk membahas pendapat kedua
n tersebut tentang tertib dan urutan wali nikah.

Penting kiranya masyarakat mengetahui siapa saja yag berhak menjadi

nikah atau lebih jelasnya urutan wali nikah, beserta alasan dibolehkannya
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selain kerabat dekat menjadi wali nikah. Untuk itu penyusun berusaha
elaskan hal tersebut dalam skripsi yang berjudul Tertib dan Urutan Wali
h Studi Komparasi Terhadap Pendapat Imam Abt Hanifah dan Imam

Syafi.

1k Masalah.

Berpijak pada uraian latar belakang masalah yang telah di uraikan,
usun akan mengangkat beberapa masalah pokok, sebagai berikut:
Jagaimana perbedaan pendapat dan metode istinbat Imam Abia Hanifah
lan Imam Asy Syafi'T tentang tertib dan urutan wali nikah?

Jagaimana Relevansi kedua pendapat tersebut dengan Hukum

‘erkawinan Islam di Indonesia?

«+an Dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

ntuk menjelaskan di mana perbedaan pendapat dan metode istinbat

nam Abu Hanifah dan Imam Asy SyifiT tentang tertib dan urutan wali
ikah.

ntuk menjelaskan relevansi dari pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam
sy SyafiT tentang tertib dan urutan wali nikah dengan Hukum

erkawinan Islam di indonesia.
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1f:

:dangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

ntuk memberikan kontribusi pemikiran dalam hukum Islam, khususnya
ntang perkawinan.

tharapkan dengan penelitian ini, masyarakat dapat memahami urutan
ali nikah untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan.

th Pustaka.

Berdasarkan pennelusuran penyusun, dengan segala keterbatasannya,
ik karya tulis yang membahas tentang wali nikah, baik berupa buku,
n, makalah, dan skripsi. Misalnya skripsi saudara Walidi yang diberi
Wali nikah menurut pandangan Imam Abi Hanifah dan Imam asy-Sya
an skripsi saudara Wardah Nurainiyah yang berjudul Perempuan sebagai
nikah menurut Madzhab Hanati dan Madzhab Syafi'i dan relevansinya
in masyarakat Indonesia.” Pada skripsi pertama, menguraikan tentang
i wali nikah, sedang skripsi kedua lebih spesifik mengupas tentang
ilian yang dilakukan perempuan. Sedangkan tentang tertib dan urutan
nikah yang dibahas secara khusus, penyusun belum menemukan. Dalam
1 karya di atas, tertib dan urutan wali nikah termasuk dalam pembahasan
nikah secara umum. Berbeda dengan skripsi ini, penyusun membahas
dan urutan wali nikah secara spesifik menurut pendapat Imam Abu Han

dan Imam asy-Syafi'i, yaitu dalam bentuk perbandingan untuk

pada F:

Madzh
2004, t

alidi, Wali Nikah menurut pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i, Skripsi
tas Syari'ah, 1997, tidak diterbitkan.

’ardah Nurainiyah, Perempuan Sebagai Wali Nikah mnurut Madzhab Hanafi dan
wafi'l dan relevansinya dengan Masyarakat Indonesia. Skripsi pada Fakultas Syari‘ah,
- diterbitkan.
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retahui metode istinbat masing-masing Imam, sehingga dapat diketahui
maan dan perbedaannya.

Dalam literatur figh, hampir semua membahas tentang urutan wali
1, diantaranya adalah:

Bada'i al-Sana'i karya al-Kasani, namun tidak menjelaskan secara
rinci tentang tertib dan urutan wali nikah, dalam kitab ini hanya
iskan dasar penetapan urutan wali nikah, yakni menurut atau sesuai
an urutan ‘asabah dan zawil arham.6

Kemudian kitab al-Figh 'ala Al-Mazahib al Arba’ah karya Al Jaziri
membahas lengkap tentang pendapat imam madzhab yang empat, yang
|, masing-masing dari keempat mazhab tersebut berbeda-beda. Termasuk
1 Abli Hanifah dan Imam Asy-SyafiT. Khusus mengenai wali,
nuanya dijelaskan secara terperinci, mulai dari ta'rif wali, macam-
m wali, urutan wali beserta dalil-dalil adanya wali.”

Bidayah al Mujtahid karya Ibnu Rusyd. Di dalam kitab ini dijelaskan
tentang perbedaan pendapat antara tokoh yang satu dengan tokoh yang
beserta sebab-sebab terjadinya khilafiyah.®

Hukum Perkawinan Islam karya Mahmud Yunus. Dalam buku ini,
angan tentang wali, khususnya tertib dan urutan wali nikah dijelaskan

a gamblang menurut pendapat Imam Mazhab yang empat.’

Ilmiah,‘

[-Kasani, Bada'i al-Sana'i (Beirut: Dar al-Fikr, 1996).

bdul ar-rahman Al-Jaziri, al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Kutub al
90).
nu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Beirut: Dar al-Fikr,t.t).
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Kajian tentang Imam Mazhab yang berisi tentang biografi, serta
de istinbatnya, terangkum dalam buku karya Prof. Dr. Hasbie Ash
ligie dalam buku yang berjudul Pokok-pokok pegangan Imam Mazhab
m Membina Hukum Islam."

Dari penelusuran buku-buku tersebut, belum ada kajian yang
natis, yang membandingkan antara pendapat dan argumen Imam Aba
fah dan Imams asy-Syafi’i tentang tertib dan urutan wali nikah. Oleh
ia itu, skripsi ini berusaha untuk mengkaji secara komparatif yang
nukakan oleh kedua imam tersebut dengan melihat relevansinya dengan
arakat Indonesia saat ini. Di samping itu masih banyak lagi buku-buku

<arya tulis yang menjelaskan tentang wali nikah dan hal-hal yang terkait.

ngka Teoretik
Dalam menetapkan suatu hukum, para mujtahid mempunyai pendapat
berbeda antara mujtahid satu dengan mujtahid yang lain. Adapun sebab-
» terjadinya perbedaan tersebut adalah:
(arena berbeda masa atau zamannya.
larena perbedaaan domisili.
Jerbeda tentang esensi dan urgensi.
‘idak semua ulama madzhab menerima hadits yang sama.

Jerbeda latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu.

Agung,

Hukum

lahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, cet. Ke-10 (Jakarta: PT. Hidakarya
83) him. 58.

{asbie Ash-Shiddiqie, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Madzhab Dalam Membina
akarta: Bulan Bintang, 1996).
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Jerbeda dalam memahami nas” Qur’an dan Sunnah.
{arena berlainan ijtihad dan sebagainya.''

Tujuan Allah menetapkan syara’ adalah bagi kemaslahatan
1sia. Dalam pada itu, setiap peristiwa ada yang diterangkan dasarnya
n nash dan ada pula yang tidak diterangkan. Peristiwa yang tidak
ingkan dalam nas atau tidak ada nash yang dapat dijadikan sebagai
nya, ada yang ‘illatnya sesuai benar dengan ‘il/at hukum dari peristiwa
ada nash sebagai dasarnya. Menetapkan hukum dari peristiwa yang

ada nash sebagai dasarnya ini, sesuai dengan hukum yang telah
ipkan berdasarkan nash karrena ada persamaan ‘illatnya diduga keras
memberikan kemaslahatan kepada hamba. Sebab itu tepatlah kiranya
m dari peristiwa itu ditetapkan dengan cara qiyas.'?

Sebagaimana tentang permasalahan tertib dan urutan wali nikah
n hukum Islam, Ulama berbeda pendapat dalam tertib wali nikah.
na tidak adanya nash yang jelas tentang itu, baik dari Kitab atau as-
ah. Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang giyas, penyusun akan
elaskan gambaran umum tentang tertib dan urutan wali nikah. Tertib dan
n wali nikah yang utama adalah anak laki-laki, cucu dan seterusnya

iai ke bawah, kemudian bapak, kakek dan seterusnya ke atas, begitu

usnya sesuai dengan urutan tertib ahli waris ‘Asabah atau jalur nasab

Nmu Ja

tahri Ghazali dan Djumaris, Perbandingan Madzhab, cet. Ke-1 ( Jakarta: P.T Pedoman
1992) him. 2.

:amal Muchtar dkk.,Ushul Figh, 11: 116.
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pihak laki-laki. Apabila pada urutan nasab tidak ditemukan, maka

nlah yang berhak menjadi wali. Sebagaimana hadis:
B4 L}) Y e L}j Ol

Demikian gambaran umum tentang tertib dan urutan wali nikah
irut ijtihad masing-masing imam. Karena memang tidak terdapat nash
ng itu dari kitab maupun as-sunnah. Malahan beliau itu menggiyaskan
 wali-wali tersebut kepada ahli waris menurut Islam."*

Berkata pengarang kitab Subulussalam: Bahwasanya wali-wali itu
ma’ruf (dikenal) pada masa nabi SAW dan sahabat-sahabatnya, ketika
ankan ayat al-Qur’an kepada mereka itu, sehingga tidak ragu-ragu lagi
ng arti dan maksud wali itu, sebagai tersebut dalam perkataan Siti
rah dan Ummu Salamah.

Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan penjelasan mengenai giyas
\al-hal yang berkaitan erat dengannya
lefinisi Qiyas

Qiyas menurut bahasa Arab berarti menyamakan, membandingkan
tau mengukur, seperti menyamakan si A dengan si B, karena kedua orang
‘u mempunyai tinggi yang sama, wajah yang sama dan sebagainya. Qiyas

1ga berarti mengukur, seperti mengukur tanah dengan meter atau alat

1
Nikah,”
Sa’id al

1

Agung,

t-Tirmizi, Jami’ al-Sahih (Beirut: Dar al-fikr, t.t), II: 280, hadits nomor 1108, “Kitab an-
}ab Ma Ja-a La Nikaha illa bi-waliyyin.” Hadits Hasan dan diriwayatkan oleh Yahya bin
ashari, yahya bin ayyub dan sufyan ats-tsauri dari Ibnu Juraikh.

Aahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, cet. Ke-10 (Jakarta: PT. Hidakarya
83) him. 58.
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engukur yang lain. Demikian pula membandingkan sesuatu dengan yang
1in dengan mencari persamaan-persamaan. "’

Sedangkan menurut istilah ahli ilmu wusul figh, Qiyas adalah
1empersatukan suatu kasus yang tidak ada nas hukumnya dengan suatu
asus yang ada nash hukumnya, disebabkan persamaan ‘if/ar hukum.'®

Berdasarkan rumusan di atas, maka dalam menggunakan metode
lyas, paling tidak ada empat unsur penting yang harus ada, atau yang
isebut rukun giyas. Ada empat rukun qiyas, yaitu:

Asl, yang berarti pokok, yaitu suatu peristiwa yang telah ditetapkan
hukumnya berdasar nash. Ashal disebut juga Magis ‘alaih (yang
menjadi ukuran) atau Musyabbah bih (tempat menyerupakan), atau
Mahmul ‘alaih (tempat membandingkan).

Fara’ yang berarti cabang, yaitu suatu peristiwa yang belum
ditetapkan hukumnya karena tidak ada nash yang dapat dijadikan
sebagai dasar. Fara’ disebut juga Magis (yang diukur) atau
Musyabbah (yang diserupakan) atau Mahmul (yang dibandingkan).
Hukum Asl, yaitu hukum dari ashl yang telah ditetapkan berdasar nash
dan hukum itu pula yang akan ditetapkan pada fara’ seandainya ada
persamaan ‘illatnya.

‘Illlat, yaitu suatu sifat yang ada pada ashl dan sifat itu yang dicari

pada fara’. Seandainya sifat ada pula pada fara’, maka persamaan sifat

' _amal Muchtar dkk, Ushul Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995) him. 107.

' Abdul Wahhab Khallaf, Ushul Figh, alih bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib
(Semar: : Dina Utama Semarang, 1994) him. 66.



13

itu menjadi dasar untuk menetapkan hukum fara’ sama dengan hukum
asl.!”

Dari keempat unsur tersebut, unsur yang disebutkan terakhir, ‘illat
angat penting dan sangat menentukan. Ada atau tidak adanya hukum
alam kasus baru sangat tergantung pada ada atau tidaknya ‘i/lat pada
asus tersebut.'®

Telah terjadi suatu kejadian atau peristiwa yang perlu ditetapkan

ukumnya, tetapi tidak ada nas yang dapat dijadikan dasar untuk

1enetapkannya. Untuk menetapkan hukumnya dapat ditempuh dengan
ara qiyas, yaitu dengan mencari peristiwa yang lain yang telah ditetapkan
ukumnya berdasar nas, serta antara kedua kejadian atau peristiwa itu ada
ersamaan ‘illat. Jadi suatu qgiyas hanya dapat dilakukan apabila telah
iyakini bahwa benar-benar tidak ada satupun nas yang dapat dijadikan
asar untuk menetapkan hukum suatu peristiwa atau kejadian. Karena itu
1gas pertama yang harus dilakukan oleh seorang yang akan melakuka

iyas, ialah mencari apakah ada nas yang dapat dijadikan dasar untuk

1enetapkan hukum dari peristiwa atau kejadian. Jika telah diyakini benar
dak ada nas yang dimaksud barulah dilakukan qiyas.'®

rasar hukum qiyas

.amal Mukhtar dkk, Ushul Figh, him.118.
athurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997) him.

.amal Muchtar dkk, Ushul Figh, hlm.108.
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Sebagian besar para ulama figh dan para pengikut mazhab yang

mpat sependapat bahwa qiyas dapat dijadikan salah satu dalil atau dasar
ujjah dalam ajaran Islam. Hanya mereka berbeda pendapat tentang kadar
enggunaan qiyas atau macam-macam giyas yang boleh digunakan dalam
iengistinbatkan hukum, ada yang membatasinya dan ada pula yang tidak
iembatasinya, namun semua mereka itu barulah melakukan qiyas apabila
la kejadian atau peristiwa tetapi tidak diperoleh satu nashpun yang dapat
ijadikan dasar.

Adapun dasar hukum qiyas adalah al-Qur’an, hadis dan perbuatan
ihabat.

Al Qur’an.

OB oS oY1 Lahy g ) Vgmebl s bl 1 gmbot | gial ) Lol
Al Ogng oS Ol Jgm Jl g A dlogsp e b 3 axe

20.3&3}\3 O.Mo-b P J,U.S Jp-Y\ ()ﬂj‘ﬁ

Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa Allah SWT
memerintahkan kaum muslimin agar menetapkan segala sesuatu
berdasar al-Qur’an dan Al Hadis. Jika tidak ada dalam al-Qur’an dan
al Hadis hendaklah mengikuti pendapat ulil amri. Jika tidak ada
pendapat ulil amri, boleh menetapkan hukum  dengan
mengembalikannya kepada al-Qur’an dan al-Hadis, yaitu

menghubungkan atau memperbandingkannya dengan yang terdapat

2

n-Nisa’ (4): 59.
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dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Dalam hal ini, banyak cara yang dapat
dilakukan, di antaranya dengan melakukan giyas.’'
Al Hadis
Perbuatan Sahabat

Para sahabat nabi banyak yang melakukan qiyas dalam
menetapkan hukum suatu peristiwa yang tidak ada nashnya. Seperti
alasan pengangkatan Khalifah Abu Bakar. Menurut para sahabat, Abu
Bakar lebih utama diangkat menjadi khalifah dibanding sahabat-
sahabat yang lain, karena dialah yang disuruh nabi SAW mewakli
beliau sebagai imam shalat di waktu beliau sedang sakit. Jika
Rasulullah ridha Abu Bakar mengganti beliau sebagai imam shalat,
tentu beliau lebih ridha jika Abu Bakar menggantikan beliau sebagai
kepala pemerintahan.?

Seperti telah dijelaskan di depan, bahwasanya adanya ‘illat sangat
:nting dan sangat menentukan, karena ada atau tidaknya hukum dalam
1sus sangat tergantung pada ada tidaknya ‘illat pada kasus tersebut.
dapun cara atau metode yang digunakan untuk mencari ‘i//at dari suatu
ristiwa atau kejadian atau dalam istilah ushul figh disebut musalik al-
llat adalah sebagai berikut:

Nas yang menunjukkannya.
Dalam hal ini, nash sendirilah yang menerangkan bahwa suatu

sifat merupakan ‘i//at hukum dari suatu peristiwa atau kejadian. //at

amal Muchtar, Ushu! Figh, him.111.

id., hlm. 115
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yang demikian disebut ‘illat mansus ‘alaih. Melakukan qiyas

berdasarkan ‘illat yang disebutkan oleh nas pada hakikatnya adalah

menetapkan hukum suatu dasar nash. Petunjuk nash tentang sifat suatu
kejadian atau peristiwa yang merupakan ‘illat itu ada dua macam,

yaitu sarahah (jelas) dan ima’ atau isyarah (dengan isyarat).

). Ijma’ yang menunjukkannya.
Maksudnya, ialah ‘illat itu ditetapkan ijma’, belum balig
(masih kecil) menjadikan ‘illat dikuasai oleh wali harta anak yatim
yang belum baligh. Hal itu disepakati oleh para ulama.
Dengan penelitian
Ada bermacam cara penelitian itu dilakukan, yaitu
') Munasabah
Munasabah ialah persesuaian antara sesuatu hal, keadaan atau
sifat dengan perintah atau larangan. Persesuaian tersebut ialah
persesuaian yang dapat diterima akal, karena persesuaian itu ada
hubungannya dengan mengambil manfaat dan menolak kerusakan atau
kemudharatan bagi manusia. Allah SWT menciptakan syari’at bagi
manusia ada maksud dan tujuannya, yaitu mewujudkan kemaslahatan
bagi manusia. Agar maksud dan tujuan itu tercapai maka syari’at
membagi perbuatan manusia atas tiga tingkatan, yaitu tingkat dharuri
(vang harus ada), tingkat haqjji (yang sangat diperlukan), tingkat
tahsini(yang baik sekali dikerjakan). Tingkat pertama lebih utama dari

tingkat kedua, tingkat kedua lebih utama dari tingkat ketiga.
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) Assabru wa tagsim
As sabru berarti meneliti kemungkinan-kemungkinan dan
tagsim berarti menyeleksi atau memisahkan. Assabru wa taqsim
maksudnya ialah meneliti kemungkinan-kemungkinan sifat-sifat pada
suatu peristiwa atau kejadian, kemudian memisahkan atau memilih di
antara sifat-sifat itu yang paling tepat dijadikan sebabai ‘il/at hukum.
Assabru wa tagsim dilakukan apabila ada suatu peristiwa atau
kejadian, tetapi tidak ada nas atau ijma’ menerangkan ‘illatnya.
) Tanqgthul manat
Tangthul manat ialah mengumpulkan sifat-sifat yang ada pada

fara’ dan sifat-sifat yang ada pada asal, kemudian dicari yang sama

sifatnya. Sifat-sifat yang sama dijadikan ‘/lat, sedang sifat yang tidak
sama ditinggalkan. Sebagai contoh ialah pada ayat 25 surat an-Nisa’
diterangkan bahwa hukuman yang diberikan kepada budak perempuan
adalah separuh dari hukuman kepada orang merdeka sedang tidak ada
nash yang menerangkan hukuman bagi budak laki-laki. Setelah
dikumpulkan sifat-sifat yang ada pada keduanya,maka yang sama
adalah sifat kebudakan. Karena itu ditetapkanlah bahwa sifat
kebudakan itu sebagai %/lat untuk menetapkan bahwa hukuman bagi
budak laki-laki sama dengan yang diberikan kepada budak
perempuan, yaitu separuh dari hukuman yang diberikan kepada orang
yang merdeka.

.) Tahqiqul manat
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Tahqiqul manat, ialah menetapkan ‘illar. Maksudnya ialah
sepakat menetapkan ‘illat pada ashal, baik berdasarkan nash atau tidak.
Kemudian ‘illat itu disesuaikan dengan ‘i/lat pada fara’. Dalam hal ini
mungkin ada yang berpendapat bahwa ‘illat itu dapat ditetapkan pada
fara’ dan mungkin pula ada yang tidak berpendapat demikian.

:mbagian qiyas
Qiyas dapat dibagi kepada tiga macam, yaitu:
Qiyas ‘illat
Qiyas ‘illat ialah qiyas yang mempersamakan ashal dengan fara’
karena keduanya mempunyai persamaan ‘illat. Qiyas ‘illat terbagi
menjadi:
1) Qiyas jali
lIalah giyas yang ‘illatnya berdasarkan dalil yang pasti, tidak ada
kemungkinan lain selain dari ‘illat yang ditunjukkan oleh dalil itu.
Qiyas jali terbagi menjadi:
a) Qiyas yang ‘illatnya ditunjuk dengan kata-kata.
b) Qiyas mulawi, ialah qiyas yang hukum pada fara’ sebenarnya
lebih utama ditetapkan dibanding dengan hukum pada ashal.
¢) Qiyas musawi ialah giyas hukum yang ditetapkan pada fara’
sebanding dengan hukum yang ditetapkan pada ashal, seperti
menjual harta anak yatim digiyaskan kepada memakan harta
anak yatim. ‘illatnya adalah sama-sama menghabiskan harta

anak yatim.
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2) Qiyas khafi
lalah qiyas yang ‘llatnya mungkin dijadikan ‘illat dan mungkin
pula tidak dijadikan ‘illat.
Qiyas dalalah
Qiyas dalalah ialah qiyas yang ‘illatnya tidak disebut, tetapi
merupakan petunjuk yang menunjukkan adanya ‘illat untuk
menetapkan suatu hukum dari suatu peristiwa.
Qiyas syibih
Qiyas syibih ialah giyas yang fara’ dapat digiyaskan kepada dua asal
atau lebih, tetapi diambil asa/ yang lebih banyak persamaannya

dengan fara’ >

de penelitian.
'nis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
akni mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan wali nikah,
hususnya urutan wali nikah.
ifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu menerangkan dan
1enjelaskan tentang tertib urutan wali nikah menurut Imam Abu Hanifah

an Imam Asy-Syafil. Selanjutnya penyusun menganalisa pendapat

amal Muchtar dkk, ushul figh, him. 125-139.
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rsebut dengan cara menguraikan data yang terkumpul secara cermat dan
rarah sehingga dapat ditarik kesimpulan.
thnik pengumpulan data
Karena ini merupakan penelitian kepustakaan, maka tehnik
:ngumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah
:rbagai buku atau kitab yang mempunyai relevansi dengan kajian.
imber data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data Primer: kitab-kitab yang dianggap representatif mewakili
pendapat Imam Abu Hanifah yakni kitab yang ditulis oleh al-Kasani,
Bada’i Sana’i, dan Imam Asy-Syafi'i yakni; al-‘Umm, Majmi’,

Kifayah al-Ahyar, Mugni al-Muhtaj.

Data Sekunder, berupa karya-karya yang membahas tentang tertib dan

urutan wali nikah, dari kedua tokoh tersebut serta buku-buku lain yang

dianggap relevan dengan masalah yang dibahas.
:ndekatan masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

:ndekatan ushul figh dan pendekatan historis sebagai pendukung untuk
ipat menganalisis dan mencari kesesuaian dengan hukum perkawinan
lam di indonesia saat ini.

nalisis data
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Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deduktif yaitu
sra berfikir untuk mendapatkan kesimpulan dan komparatif untuk

iembandingkan antara dua pendapat.

matika pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai pembahasan dalam
si ini, perlu kiranya penyusun kemukakan sistematika pembahasan
ral berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah,
< masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan kerangka
lik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II disajikan uraian tentang Gambaran Umum Wali, yang meliputi
>rtian, dasar hukum, syarat-syarat wali nikah, macam dan urutan wali
,, wali nikah menurut Undang-undang dan Kompilasi Hukum Islam.

Bab III dikhususkan untuk pengkajian tentang Pendapat Imam Abi
fah dan Imam Asy-Syafi7 tentang tertib dan urutan wali nikah. Dalam
ni akan dijelaskan biografi kedua Imam tersebut, metode istinbat dan
apat keduanya tentang Tertib dan Urutan Wali Nikah.

Bab IV merupakan Analisis Perbandingan Pendapat dan Metode
vat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'l, beserta relevansinya
an Hukum Perkawinan Islam di Indonesia saat ini.

Akhirnya kesimpulan dari penelitian ini dituang dalam Bab V

igus merupakan Bab Penutup, yang memuat Kesimpulan dan Saran.
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BABYV

PENUTUP

mpulan

dalam tertib dan urutan wali nikah, khususnya pada garis laki-laki, baik
mam Abi Hanifah maupun Imam asy-Syafi'T sama-sama menggiyaskan
xrtib dan urutan wali nikah pada urutan ahli waris ‘Asabah. Mereka
1enggiyaskan pada urutan ahli waris 'Asabah karena karena memang
dak ada nas yang jelas tentang siapa yang berhak menjadi wali nikah.
erta tidak adanya nas yang jelas tentang urutan wali nikah dari nas, baik
1-Qur'an maupun Hadis. Keduanya mengurutkan perwalian yang pertama
tau yang utama ada pada garis laki-laki atau ‘Adsabah Dalam
1engurutkan urutan wali nikah, keduanya menggunakan metode giyas,
akni membandingkan dengan peristiwa lain yang telah ditetapkan
asnya. Kemudian mencari 'illat pada masing-masing peristiwa. Karena
llat pada fara’ harus sesuai dengan 'illar yang ada pada asal. Dari cara
ang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwasanya ‘illat
ari dua kasus ini (urutan ahli waris 'Asabah dan urutan wali nikah) sifat
ekatnya hubungan kekerabatan.

leskipun sama-sama menggqiyaskan tertib dan urutan wali nikah dengan
hli waris ‘asabah, Imam Abu Hanifah konsisten dengan pendapat beliau
>ndiri, yakni sesuai dengan urutan ‘asabah. Lain halnya dengan Imam

sy-Syafi’l meskipun sama-sama mengqiyaskan tertib dan urutan wali

0<%
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nikah sesuai dengan ‘asabah, beliau tidak konsisten dengan pendapat
beliau yang mengurutkan tertib dan urutan wali nikah sesuai dengan
Jarutan ‘asabah. Beliau tidak memasukkan anak laki-laki dalam urutan wali
aikah.

Apabila dalam urutan menurut ahli waris ‘Asabah tidak ditemukan,
nenurut Imam Abil Hanifah yang berhak menjadi wali selanjutnya adalah
<erabat menurut garis keturunan perempuan atau dalam istilah ilmu waris
linamakan Zawil arham. Alasan Imam Abu Hanifah membolehkan
serempuan menjadi wali adalah bahwasanya perempuan yang telah balig
Jan berakal berhak mempunyai kebebasan dan kemerdekaan melakukan
semua akad, termasuk akad nikah. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, penetapan tertib dan urutan wali nikah didahulukan kerabat
yang paling dekat. Dalam menetapkan ‘illat terhadap suatu peristiwa,
naka 'illat antara kedua peristiwa tersebut haruslah sesuai dengan asal
‘munasib), dan dapat diterima akal. Dalam pengqgiyasan urutan wali nikah
lengan urutan zawil arham, 'illat yang ditemukan adalah sifat kekerabatan
lan beragama Islam. Sedangkan menurut Imam asy-SyafiT apabila dalam
rrutan 'Asabah tidak ditemukan, atau ada tetapi tidak memenuhi syarat
wali, maka perwalian jatuh kepada Hakim atau Sultan. Hal ini sesuai
lengan hadis yang menjelaskan bahwasanya Hakim adalah wali bagi
yrang yang tidak mempunyai wali. Perbedaan ini juga disebabkan karena

semahaman mereka yang berbeda terhadap ayat al-Qur'an dan Hadis
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tentang larangan terhadap perempuan untuk menikahkan orang lain dan
menikahkan dirinya sendiri.

Menurut Imam Abd Hanifah dan Imam asy-SyafiT, tertib dan urutan wali
nikah bersifat pasti, tetapi apabila wali yang jauh mengawinkan
perempuan, padahal wali yang dekat masih ada, maka perkawinan itu sah,
jika disetujui oleh oleh wali yang dekat. Akan tetapi, apabila perkawinan
tersebut tidak disetujui wali yang dekat, maka perkawinan tersebut tidak
sah. Sedangkan menurut Imam asy-SyafiT, tertib dan urutan wali nikah
merupakan syarat mutlak. Jelasnya wali yang jauh tidak boleh
mengawinkan perempuan selama masih ada wali dekat yang memenuhi
syarat sebagai wali. Imam taqiyuddin, dalam Kifayah al-ahyar
mengatakan apabila dalam hal perwalian menyalahi tertib dan urutan wali
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka nikahnya tidak sah.

Jika dikaitkan dengan Hukum perkawinan Islam di Indonesia, pendapat
Imam asy-Syafi’t = lebih relevan, karena pengaruhnya terhadap
pembentukan hukum perkawinan di Indonesia terbukti dengan banyaknya
materi dari hukum perkawinan Indonesia dan perundang-undangan yang
diambil dari hukum Islam, khususnya pendapat Imam asy-Syafi'T sebagai
contoh tentang tertib dan urutan wali nikah, seperti pada pasal 20 KHI
yang telah penyusun bahas sebelumnya. Sedangkan pendapat Imam Abu
Hanifah kurang relevan dengan masyarakat Indonesia karena faktor

budaya patriarki telah mengakar kuat di Indonesia.
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an-Saran

Dalam agama Islam perhubungan antara anak dan orang tuanya harus
terjaga baik, sehingga dalam al-Qur'an ditegaskan suatu keterangan, tidak
boleh seorang anak mengatakan cis pada orang tuanya, apalagi memaki-
maki atau memukulnya. Supaya perhubungan itu tetap terjaga baik. Oleh
sebab itu, bila seorang perempuan hendak menikah dengan seorang laki-
laki, haruslah dengan perantaraan orang tuanya (walinya) dan dengan
persetujuan kedua-keduanya (anak dengan orang tuanya), supaya rumah
tangga yang didirikan oleh anaknya dengan suaminya,, berhubungan baik
dengan rumah tangga orang tuanya.

Kaitannya dengan tertib dan urutan wali nikah, penyusun menyarankan
agar dalam masalah perwalian, apabila seorang mempelai perempuan
tidak mempunyai wali atau orang tuanya, haruslah ditelusuri dahulu
kerabat yang dekat sesuai dengan urutan yang telah disebutkan di atas.
Selain itu, hendaklah seorang wali bersifat ko-operatif dengan mempelai
perempuan dalam hal pernikahan.sehingga tidak ada istilah wali 'adol atau
enggan menikahkan anak gadisnya. Selain itu, seyogyanya bagi wali tidak
langsung menyerahkan atau mewakilkan urusan perwaliaannya kepada
nakim. Karena kerabat lain dari garis keluarga/keturunan masih bisa

ditelusuri.
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BAB 1

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya dan dijadikannya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.

Sulthan atau hakim adalah wali bagi perempuan
yang tidak mempunyai wali.

Seorang perempuan tidak dapat menikahkan
perempuan lain dan juga tidak dapat menikahkan
dirinya sendiri.

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan
Rasul-Nya dan wulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

BAB I1
Seorang wali dalam suatu pernikahan merupakan
penentu akan sahnya aqad, maka suatu pernikahan
tidak sah tanpa adanya wali.

Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
Musyrik (dengan wanita-wanita Mu'min).

Apabila kamu menthalaq istri-istrimu, lalu habis
masa 'iddahnya, maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara ma'ruf.
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Tidak sah nikah tanpa wali dan dua orang saksi
yang adil.

Setiap perempuan yang nikah dengan tanpa izin
wali maka nikahnya batal.

Seorang perempuan tidak dapat menikahkan
perempuan lain dan juga tidak dapat menikahkan
dirinya sendiri.

Seorang janda lebih berhak atas dirinya sendiri
dari pada seorang wali, sedangkan seorang
perawan perlu dianjurkan dan izinnya adalah
merupakan diamnya.

Janganlah orang-orang Mu'min mengambil orang-
orang Kafir menjadi wali dengan meninggalkan
orang-orang Mu'min.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani
menjadi pemimpin-pemimpin (mu), sebagian
mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain.

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan sebagian mereka menjadi penolong
bagi sebagian yang lain.

Adapun orang-orang yang Kafir, sebagian mereka
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain.

Hilangnya akal karena tiga keadaan: ketika tidur
hingga bangun, masih kanak-kanak hingga
dewasa, dan pada saat gila hingga sembuh.

Dari Ibnu Abbas ra berkata: Tidak sah nikah tanpa
wali yang cerdas.

Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Seorang perempuan tidak dapat
menikahkan perempuan lain dan juga tidak dapat
menikahkan dirinya sendiri.

Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
Musyrik (dengan wanita-wanita Mu'min).

I
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Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu.

Janganlah menikahkan seorang janda hingga dia
sendiri yang memintanya.

Sulthan atau hakim adalah wali bagi perempuan
yang tidak mempunyai wali.

Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu dan orang-orang yang layak
(menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan  hanba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Dari A'isyah ra bahwasanya Nabi SAW
memerdekakan Safiyyah dan menikahinya dan
menjadikan kemerdekaannya sebagai mahar.

BAB 1V
Sulthan atau hakim adalah wali bagi perempuan
yang tidak mempunyai wali.

Seorang Muslim tidak dapat mewarisi seorang
Kafir dan sebaliknya seorang Kafir tidak dapat
mewarisi seorang Muslim.

Janganlah orang-orang Mu'min mengambil orang-
orang Kafir menjadi wali dengan meninggalkan
orang-orang Mu'min.

Seorang perempuan tidak dapat menikahkan
perempuan lain dan juga tidak dapat menikahkan
dirinya sendiri.

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat
itu, sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
(dari pada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah.

‘Paman dari ibu adalah merupakan ¢ i warisnya

grang yang tidak mempunyai ahli warisan.

I¥Y




Lamp nll

BIOGRAFI TOKOH

1. Al URRAHMAN AL-JAZIRI

Be u adalah ulama' yang cukup terkenal yang berkebangsaan Mesir. Beliau
bar k menguasai hukum-hukum positif dalam mazhab sunnah. Al-Jaziri
ad: 2 seorang maha guru dalam mata kuliah perbandingan mazhab di
Un rsitas Kairo di Mesir. Salah satu karyanya ialah al-Figh ala al-Mazahib
al- osa'ah yang mengupas pendapat dari empat mazhab pada masalah figh.

2. H/ BIE ASH-SHIDDIQIE

Lal di Lhoukseumawe pada tanggal 10 Maret 1904 M dan wafat di Jakarta
tan al 9 Desember 1975 M. beliau adalah seurang ulama' dan cendekiawan
Mu  m, ahli figh, tafsr dan ilmu kalam, penulis yang produktif dan mujaddid
yar terkemuka dalam menyeru umat kepada al-Qur'an dan Sunnah. Beliau
akt 1i dunia politik sejak 1930 M. Selanjutnya beliau banyak berkecimpung
di  nia perguruan tinggi Islam, beliau menjabat sebagai Dekan Fakultas
Sy: ah TAIN Sunan Kalijaga hingga tahun 1972 dan diangkat pula sebagai
gur Hesar dalam ilmu syari'ah di fakultas yang sama.

3. 1AM ABU HANIFAH (80H-150 H).

Na  aslinya  Abu Hanifah adalah an-Nu’man, lahir pada tahun 80H.
ket mnan bangsa Persfa. Beliau hidup di zaman kerajaaan Mu’awiyah dan
Ab iiyah. Loyalitasfiya yang bagus dan ditunjang dengan ilmu yang tinggi,
bel  berhasil menyandang gelar tertinggi pada masanya. Yaitu al-Imam al-
A’ m. Beliau termasyhur sebagai pakar ilmu figh di Irak dan sebagai ketua
Ah -Ra’yi.

Di ___tara gurunya adalah Ibrahim, Umar, AH bin Abi Thalib, Abdullah Ibn
Ma 1d dan Abdullah ibn ‘Abbas. Sedang muridnya yang tertua dan paling
terk._.1al adalah Abu Yusuf Ya’qub al-Anshari. Beliau meninggal pada tahun
150" di dalam tahanap pada masa pemerintahan Abu Mansur Abbasy.

4. 1AM MA;,W (95H-179H)
Nar lengkapnya Apu Abdillah Malik bin Anas al-Asbany. Dilahirkan pada
9SE dan mempgggl pada tahun 179H di Madinah dalam usia 84 tahun. Pada

mas,..lya, beliay d;}(enal sebagai Imam Hijaz. Tidak hanya pakar dibidang
hag™- tetgp; beliau juga ahli dibidang figh. Muridnya yang paling terkenal
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adz 1Imam asy-Syafi’i. semasa hidupnya beliau pernah berguru kepada Ibnu
shi > az-Zuhri, Yahya ibn Sa’id al-anshary, Nafi’ Maula ibn Umar dan juga
par guru terkemuka lainnya. Beliau sangat mengagungkan ilmu. Apabila
akz menerima hadits, beliau berwudlu terlebih dahulu. Di antara karya beliau
adz 1 Risalah ila Ibn Wahab fi al-Qadr, Kitab an-Nujum, dan Tafsir li Gharib
al-t r’an, tetapi yang paling terkenal adalah al-Muwatta’.

5. AAM ASY-SYAFT'I (105H-204H)

Na . lengkapnya Abu Abdillah Muhammad Idris asy-Syafi’i. beliau
dil: rkan di kota Ghazzah, Palestina, pada tahun 105H. Beliau sebenarnya
sen g mempelajari bahasa dan sastra, tetapi oleh para gurunya, disarankan
unt  mempelajari figh. Karena keuletan dan keenceran akalnya, beliau diberi
gel.. Mujaddid pada abad ke-2H, setelah Khalifah ‘Umar ibn al-Aziz pada
abe " L.

Gu Imam asy-Syafi’i sangat banyak dan dari berbagai aliran. Beliau
ber inginan untuk menyatukan ilmu figh orang Madinah dengan ilmu figh
ora : Irak, atau antara ilmu fikih yang banyak berdasarkan penyesuainnya
der._an akal.

Ke ‘'aan tersebut di atas yang menunjang beliau untuk membentuk prinsip-
pri p dan kaidah-kaidah hukum. Dan untuk tujuan itu, beliau mengarang
kit ar-Risalah yang disinyalir sebagai kitab Ushul figh yang pertama. Beliau
me 1ggal di Mesir pada Kamis malam (ba’da maghrib) di akhir bulan Rajab
tah  204H.

6. VIAM AHMAD BIN HANBAL (164H-241H)

Na...a lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad ibnu Hanbal asy-Syaibany
al- rwazi. Dilahirkan pada 164H, dan meninggal tahun 241H di Baghdad.
Be u lebih dikenal sebagai Imam Hadits, karena pada masa hidupnya, aliran
M azilah sangat dominant dan sebagai seorang tradisionalis, beliau lebih
cer :rung memfokuskan dirinya pada bidang ilmu hadits, meskipun
set 1arnya beliau juga ahli dibidang figh. Beliau termasuk salah satu murid
Im 1 asy-Syafi’i.

7. N-NASA’I 215H-303H)

Ne 1 lengkapnya adalah Abu Abdurrahman Ahmad Ibn Syu’aib bin Ali bin
Ba an-Nasa’i. Beliau dilahirkan pada 215H, dan meninggal di Makkah pada
30771 dalam usia 88 tahun.

Be ujuga ulama penghafal hadits. Tercatat sebagai gurunya adalah Qutaibah
ibr a’id, Ali ibn kasyran, Ishaq ibn Ibrahim, Abu Daud as-Sijistani dan lain-
laii  Namun nampaknya yang lebih berkesan baginya adalah ajaran Imam as-



Sya yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil karyanya
dian...;anya : as-Sunan al-Kubra, as-Sunan al-Mujtaba, kitab Tamyiz dan lain-
lain ang terkenal adalah as-Sunan al-Mujtaba yang merupakan hasil seleksi
dari -Sunan al-Kubra.

. AT- [RMIZI

Bel' adalah seorang imam hadis dan hafid. Nama lengkap beliau adalah
Abt sa Muhammad bin Tsa bin Saurah beliau lahir pada tahun 200 H dan
waf tahun 279 H. Beliau meriwayatkat hadis yang bersumber dari imam
Buk ri, Muslim dan Ismail bin Musa as-saddi, beliau menyusun karangan
ant: lain kitab al-Illal, asy-Syamail dan yang terkenal adalah kitab as-Sunan
yan 1erupakan induk hadis hasan.
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